5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, penerapan model
pembelajaran STM berpengaruh terhadap kemampuan siswa kelas V SDN 26
Dompu dalam menjawab soal-soal bertipe HOTS. Rata-rata hasil pretest pada
kelas eksperimen sebesar 72,7 menunjukkan adanya pengaruh motivasi
belajar siswa. Rata-rata posttest kelas eksperimen naik menjadi 86,1 setelah
diberi perlakuan dengan model STM. Nilai rata-rata pretest kelas kontrol
adalah 66,85, sedangkan nilai rata-rata posttest kelas kontrol adalah 77,6. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan model STM memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan siswa dalam menjawab soal di kelas VV SDN
26 Dompu.

Software SPPS 26 menegaskan bahwa hasil perhitungan uji normalitas
pada kelas eksperimen dan kontrol melebihi 0,05 pada taraf signifikan 5%
dari distribusi normal. Uji homogenitas seragam dengan sig. 0,573 lebih besar
dari 0,05. Ketika hipotesis diuji dengan prosedur Independent sample T-Test
pada ambang signifikansi 5%, diperoleh nilai thitung sebesar ttabel (4,712 >
2,024) dan nilai sig 2-tailed sebesar 0,05 (0,000 0,05), Ha diterima dan HO
ditolak.
Saran

Berdasarkan temuan penelitian mereka, peneliti dapat membuat

rekomendasi berikut:
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1. Bagi Peserta Didik
Diharapkan untuk dapat aktif dalam melakukan proses belajar kelompok
dengan tertib dan berusaha meningkatkan belajar siswa dalam segala hal
agar mudah dalam berkomunikasi dan menjalin hubungan dengan teman
kelompok.

2. Bagi Guru
Hendaknya lebih memperhatikan model pembelajaran yang akan
diajarkan kepada siswa yang berminat dan mampu meningkatkan mutu
pendidikan dengan menerapkan model pembelajaran STM, yang dapat
dijadikan model untuk meningkatkan motivasi siswa agar berani dan aktif
dalam menyampaikan materi. hasil akhir diskusi agar nantinya dapat
menjadi alternatif yang diimplementasikan di dalam kelas.

3. Bagi Peneliti selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya bisa melanjutkan penelitian ini
dengan memperhatikan model pembelajaran untuk melihat kemampuan
menjawab soal peserta didik di sekolah

4. Bagi peneliti sendiri
Hal ini akan menjadi acuan untuk dijadikan sebagai modal ilmu penelitian

yang bisa digunakan pada saat menjadi guru.
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Lampiran 1. Surat ljin Penelitian
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Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian Dari Sekolah Tempat Penelitian




61

Lampiran 3. Lembar RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan pendidikan  : SDN 26 Dompu

Kelas/semester - V/1I (Genap)

Tema : 6 (panas dan perpindahannya)

Sub tema : 2 (perpindahan kalor di sekitar kita)
Pembelajaran 2

Alokasi waktu > 1x pertemuan 35 menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI'1l

KI 2

KI 3

KI 4

: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama Yyang

dianutnya

: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

percaya diri, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru

dantetangga, serta cinta tanah air.

: Memahami  pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

: Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif,

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang
jelas,sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR ( KD) dan INDIKATOR

IPA
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
3.6 Menerapkan konsep perpindahan kalor | 3.6.1  Menjelaskan pengertian perpindahan
dalam kehidupan sehari-hari. kalor.

3.6.2  Mengidentifikasi cara perpindahan
kalor dalam kehidupan sehari-hari

4.6 Melaporkan hasil pengamatan tentang | 4.6.1  Melakukan percobaan tentang
perpindahan kalor. perpindahan kalor.

4.6.2 Mendiskusikan  hasil  pengamatan
tentang perpindahan kalor




C. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui

perpindahan kalor dengan benar.
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kerja kelompok, siswa mampu menjelaskan pengertian

2. Melalui gambar gambar yang diamati, siswa mampu menjelaskan cara-cara

perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari secara tepat.

3. melalui percobaan mengggunakan sendok dan air panas, siswa mampu

membuktikan perpindahan kalor secara benar

D.C. MATERI

1. Teks bacaan yang berjudul “Perpindahan Panas atau Kalor”.

2. Teks bacaan yang berjudul” Perpindahan kalor Secara Konduksi”.

3. Contoh-contoh perpindahan kalor secara konduksi.

E. MODEL PEMBELAJARAN DAN METODE PEMBELAJARAN

Model Sains Teknologi Masyarakat (STM)

Metode Ceramah Diskusi, Tanya jawab, kerja kelompok, percobaan, presentasi

F. LANGKAH- LANGKAH KEGIATAN

Pertemuan (2x35 menit)

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi waktu

Pendahuluan

Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam,
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa.

Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah
seorang siswa. (Religius dan Integritas)

Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan
sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi
tercapainya sita-cita.

Menyanyikan lagu Indonesia Raya atau Lagu
nasional lainnya. Kemudian ~ membaca
Pancacsila. Guru memberikan penguatan tentang
pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme.
Kegiatan apersepsi:

Guru mengajak siswa untuk melihat sejenak
keadaan cuaca melalui jendela kelas. Guru lalu
bertanya:

15 menit
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e “Amati keadaan cuaca sekarang? Apa yang
kamu lihat? Bagaimana cuacanya?”

e “Menurut kalian, ini cuacanya apa, ya? Jika
cuara cerah dan panas, sumber energi panas
apa yang disekitar kalian?”

e ‘“coba sebutkan sumber sumber energi yang
ada disekitar kita sekarang ini.”

6. Siswa mengangkat tangan dulu sebelum
menjawab.  Siswa secara aktif menjawab
pertanyaan-pertanyaan dari guru.

7. Siswa pun mendeskripsikan keadaan cuaca
sekarang yang panas dikarenakan sumber energy
matahari. Dan energy lain yang disekitar Kkita
seperti menggosokkan dua buah batu yang kering
sampai keluar api sehingga menghasilkan energi
panas berupa api. berdasarkan arahan dan
petunjuk dari guru. (Creativity and Innovation).

8. Guru memberikan informasi bahwa selama
seminggu ini mereka akan mempelajari tentang
perpindahan kalor di sekitar Kita.

9

Inti

Ayo Berdiskusi

1. Siswa berdiskusi bersama dengan temannya untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru.

2. Guru mengingatkan kembali tentang sumber
energi panas yang ada di sekitar.

3. Guru meminta siswa untuk menyebutkan kembali
sumber-sumber energi panas tersebut. (Creativity
and Innovation)

Ayo Membaca

1. Siswa mencari informasi tentang bagaimana panas
bisa berpindah pada bacaan yang berjudul
“Perpindahan Panas atau Kalor”.

2. Siswa menggaris bawahi
informasiinformasipenting yang ia temukan dari
bacaan, siswa diperbolehkan untuk membuat
catatan kecil tentang konsep-konsep penting yang
ia temukan dalam bacaan.

3. Guru memberikan penekanan pada paragraf
terakhir: Konduksi adalah cara perindahan panas
melalui zat perantara. Perpindahan panas yang
disertai dengan perpindahan partikel zat disebut
konveksi. Sedangkan radiasi adalah cara
perindahan panas dengan pancaran disebut dengan
radiasi.

Ayo Menulis

1. Guru memberikan penjelasan, bahwa teks bacaan
yang disajikan pada Buku Siswa adalah teks
bacaan yang diperoleh dari sebuah buku pelajaran.

140 menit
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Guru menjelaskan bahwa buku sudah ada sejak
dahulu kala.

Guru meminta siswa untuk membaca kembali
bacaan sebelumnya, siswa mencermati kembali
bacaan yang disajikan dan mencari kata-kata kunci
atau hal- hal penting dari setiap paragraf. (HOTS)
Siswa menuliskan hal-hal penting yang ia temukan
dalam setiap paragraf dalam tabelyang disediakan.
Siswa menggunakan contoh yang diberikan
sebagai acuan.

Siswa mencermati teks bacaan dan mencari kata-
kata yang dicetak miring dan digarisbawahi.

Siswa menuliskan kata-kata tersebut dalam tabel
dan mencari arti dari kata-kata tersebut. Siswa
membuat sebuah kalimat dengan meng-gunakan
kata-kata tersebut. Siswa meng guna-kan tabel
yang disediakan untuk menuliskan kegiatan ini.
Berdasarkan bacaan yang dibaca dan catatan kecil
yang dibuat, siswa menuangkanpemahaman nya
tentang konsep yang diulas dalam bacaan dengan
membuat /mengisi peta konsep.

Beberapa kata kunci penting yang harus dijelaskan
dalam peta konsep sudah di tuliskan, siswa bisa
menambahkan apabila ia menemukan konsep
penting yang lain.

Berdasarkan peta konsep  tersebut, siswa
menuliskan pemahamannya tentang topik yang
dibahas dalam bacaan dalam satu paragraf
penjelasan

Ayo membaca

1.

Guru menggunakan teks percakapan untuk
menstimulus rasa ingin tahu siswa tentang
perpindahan kalor secara konduksi.

Siswa mencari informasi tentang perpindahan
kalor secara konduksi dari teks bacaan yang
disajikan.

Siswa meggaris bawahi informasi penting yang ia
temukan dalam bacaan dan mengidentifikasikan
kata-kata sulit yang ia temukan dalam bacaan.
(HOTS)

Siswa diperbolehkan untuk menuliskan katakata
sulit tersebut dalam suku kata dan mencari arti
katanya menggunakan Kamus

Siswa membuat daftar hal-hal penting yang ia
temukan pada setiap paragraf di dalam bacaan
Siswa menuliskan hal-hal penting tersebut dengan
menggunakan kalimat lengkap dan kata-kata baku
yang tepat.

Siswa menunjukkan pemahamannya tentang
perpindahan kalor secara konduksi
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denganmenggambar cara perpindahan konduksi.

7. Siswa menuliskan contoh-contoh perpindahan
kalor secara konduksi, contoh tersebut merupakan
contoh yang dapat ia temukan dari bacaan dan
contoh yang ia temukan dalam kehidupan sehari-
hari.

Ayo Mencoba

1. Siswa melakukan percobaan dan pengamatan
tentang perpindahan panas secara konduksi.

2. Siswa melakukan percobaan dengan memasukkan
sendok ke dalam gelas berisi air panas, siswa
memegang sendok tersebut selama 2 sampai 3
menit dan mengamati apa yang terjadi.

3. Siswa menjawab beberapa pertanyaan yang terkait
dengan percobaan yang ia lakukan.

4. Mengapa ujung sendok yang kamu pegang terasa
panas?

5. Termasuk peristiwa apakah perpindahan panas
pada percobaan ini? Mengapa disebut demikian?

6. Siswa membuat kesimpulan dari percobaan yang
ia lakukan.

7. Apa yang kamu rasakan setelah memegang sendok
yang dimasukkan dalam air hangat? (Critical
Thinking and Problem Formulation)

Penutup

Pengayaan

Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan

pembelajaran.

1. Apa saja yang sudah dipelajari pada hari ini?

2. Bagaimana perasaan setelah mencoba perpindahan
panas secara konduksi?

3. Apa kegiatan yang paling disukai?

Informasi apa yang ingin diketahui lebih lanjut?

5. Bagaimana cara siswa mendapatkan informasi
tersebut?

6. Pertanyaan yang diajukan guru dapat dijawab
secara lisan atau tulisan. Jika guru menginginkan
siswa menuliskan jawaban pertanyaan refleksi,
sebaiknya siswa memiliki buku tulis khusus untuk
refleksi.

Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk

menumbuhkan Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi.

Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu

siswa

&

15 Menit
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G.SUMBER DAN MEDIA
1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 5
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2017)
2. Sendok, gelas, air panas.
3. Gambar
4. Lingkungan sekitar.
H. PENILAIAN
1. Penilaian Sikap
e Teknik : observasi
e Instrumen : format penilaian spiritual
2. Penilaian Pengetahuan
e Teknik : tes tertulis
e Insrumen :soal
3. Penilaian Keterampilan
e Teknik . praktek

e Insrumen :rubrik penilaian

Dompu, 03 Mei 2023

Mengetahui
Kepala SDN 26 Dompu Praktikan
Basrin, S.Pd.Sd Deviatul

NIP.- NIM. 2019A1H020



Lampiran 4. Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Siswa

Tabel 4.1 Observasi hasil Keterlaksanaan Pembelajaran
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. Penilaian
No Aspek yang Dinilai 11234
1. | Pendahuluan
siswa secara fisik dan psikis siap mengikuti proses N
pembelajaran.
siswa berdoa bersama sebelum belajar. \
Siswa menjawab  pertanyaan-pertanyaan guru yang N
dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari
Siswa  memperhatikan guru saat menjelaskan tujuan N
pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai.
2. | Kegiatan Inti
Siswa aktif memahami masalah kontekstual pada topik \
panas dan perubahannya dengan cara melihat, mengamati,
membaca, dan menyimak.
Siswa  memperhatikan permasalahan kontekstual yang \
disampaikan oleh guru.
Siswa dapat menyebut contoh benda-benda yang termasuk N
dikehidupan sehari-hari tentang panas dan perubahannya
Siswa memperhatikan permasalahan dengan cara mereka \
sendiri, baik secara individual maupun kelompok
Siswa aktif bertanya ketika belum jelas mengenai petunjuk N
yang diberikan oleh guru.
Siswa aktif bekerja sama dalam kelompok dan berani N
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.
3. | Penutup
Siswa aktif bersama guru menyimpulkan materi yang sudah N
dipelajari.
Peserta didik memperhatikan guru menyampaikan rencana N
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
Guru memberi evaluasi tentang materi yang sudah diajarkan \
Peserta didik berdoa bersama untuk menutup proses belajar N
mengajar.
Jumlah 50

xi=§x100%xi=§—2x100%=89%




Lampiran 5: kisi-kisi Soal
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Tema | Materi | Kompetensi Indikator Aspek Jumlah
dasar
C4 C5 C6

Panas dan | IPA 3.6Menerapka | 3.6.1Menjelaskan | 1,2, |57, |9, 20
Perpindah n konsep pengertian 3,4, |8, 12,
annya perpindahan perpindahan kalor. 6, 15, | 10, 14

kalor dalam 3.6.2Mengidentifik | 1618 | 11,

kehidupan asi cara-cara 13,

sehari-hari. perpindahan kalor 171

dalam kehidupan 9 20

4.6Melaporka | sehari-hari. ’

n hasil 4.6.1Melakukan

pengamatan percobaan tentang

tentang perpindahan kalor.

perpindahan
kalor.

4.6.2Mendiskusikan
hasil pengamatan
tentang perpindahan
kalor.
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Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan

Siswa membaca do’a sebelum memulai pembelajaran

siswa menerima pembelajaran
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Media lingkar panas



